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ABSTRAK 
Ariyanto, Ricky.2015.Penggunaan Metode SMARTER (Simple Multi Attribute 
Rating Technique Exploiting Ranks). Dalam Sistem Pendukung Keputusan 
Kelayakan Program Pos PAUD. Skripsi, Prodi Pendidikan Teknik Informatika 
dan Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing 
Drs.Slamet Seno Adi, M.Pd, M.T. 

 Dalam buku yang berjudul “Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pos 
PAUD” tahun 2013 yang diterbitkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayan 
menjelaskan permasalahan PAUD masih sangat mendasar, baik masalah 
pemerataan akses maupun mutu.Sedangkan pada penilaian tersebut masih 
menggunakan model manual sehingga model tersebut kurang efektif dan efesien 
serta juga memungkinkan terjadi kesalahan seperti human error.  
 Dalam mencapai tujuan dari penelitian ini maka dirancang dan 
dikembangkan sistem pendukung keputusan kelayakan Program Pos PAUD dalam 
penelitian menggunakan model air terjun atau “waterfall”. Berdasarkan landasan 
pengembangan aplikasi model waterfall maka penelitian diawali dengan analisis 
perencanaan sistem. Setelah melakukan analisis sistem dilanjutkan dengan 
mendesain sistem, dilanjutkan dengan pengkodean dan diakhiri dengan proses 
pengujian.  
 Hasil penelitian dapat mewujudkan sistem pendukung keputusan yang 
dapat menentukan Pos PAUD tersebut sudah memenuhi persyaratan dalam 
kelayakan.Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian kelayakan yang dilakukan 
dengan responden ahli materi dan pengguna. Dari ahli materi memberikan kriteria 
“layak” terhadap kelayakan aplikasi yang dibangun dan pengguna memberikan 
kriteria “Sangat Layak” terhadap kelayakan aplikasi yang dibangun. 

Simpulan dari penelitian ini adalah model waterfall yang diterapkan dalam 
perancangan dan pengembangan pada aplikasi sistem pendukung keputusan 
kelayakan program Pos PAUD dapat menghasilkan aplikasi yang layak untuk 
digunakan oleh pengguna.  

 

Kata Kunci :Sistem pendukung keputusan, Pos PAUD, waterfall, 
SMARTER. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan dan kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar hidup 

manusia. Anggapan bahwa pendidikan baru bisa dimulai setelah usia sekolah 

dasar adalah tidak benar. Bahkan pendidikan yang dimulai pada usia Taman 

Kanak-kanak pun sebenarnya sudah terlambat. Pendidikan adalah merupakan aset 

penting bagi kemajuan sebuah bangsa, oleh karena itu setiap warga negara harus 

dan wajib mengikuti jenjang pendidikan, baik jenjang pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun tinggi. Pendirian lembaga 

PAUD yang terintegrasi dengan Posyandu dimaksudkan agar pendidikan dan 

kesehatan bagi anak usia dini dilakukan seimbang, sehingga kekhawatiran 

kesehatan anak dapat menghambat kecerdasan anak tidak akan terjadi.   

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 1 butir 14, Pendidikan Anak Usia Dini didefinisikan sebagai 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Rentangan anak usia 

dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. 
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Dalam buku yang berjudul “Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pos PAUD” 

tahun 2013 yang diterbitkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayan 

menjelaskan permasalahan PAUD masih sangat mendasar, baik masalah 

pemerataan akses maupun mutu. Dari aspek pemerataan, data tahun2011/2012 

menunjukkan APK PAUD untuk kelompok usia 3-6tahun baru mencapai 60,33 %. 

Padahal target APK Tahun 2013sebesar 67,4% dan tahun 2014 sebesar 72,9 %. 

Dari aspek mutu, masih banyak layanan yang belum sesuai standar. Selain itu, 

data menunjukkan masih terdapat 30.124 desa yang belum memiliki layanan 

PAUD atau baru sekitar 39,11% dari 77.013desa/ kelurahan/ nama lain di seluruh 

Indonesia. Hal ini memerlukan kerja keras dan dukungan semua pemangku 

kepentingan. 

Dalam sebuah POS PAUD agar terdatar sebagai lembaga pendidikan resmi. 

POS PAUD harus ada evaluasi atau penilaian program yang dilakukan oleh UPT 

Dinas kecamatan. Sedangkan pada penilaian tersebut masih menggunakan model 

manual sehingga model tersebut kurang efektif dan efesien dan juga 

memungkinkan terjadi kesalahan seperti kehilangan berkas pemantauan,untuk itu 

dibutukan sebuah sistem yang bisa mengurangi kesalahan tersebut. 

Dalam mencapai hal tersebut diperlukan Sistem Penunjang Keputusan atau 

Decision Support System (DSS). DSS menyediakan fasilitas untuk melakukan 

analisis sehingga proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pelaku agar 

bisa menjadi lebih berkualitas. Analisis tersebut didasarkan pada keadaan objek 

yang sedang berjalan yang digabungkan dengan data-data dari luar  dan data 

privat dari pengambil keputusan (Kusrini, 2007). 



 
 

 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka disusunlah skripsi yang 

berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Program POS PAUD metode 

SMARTER”. 

1.2. Penegasan Judul 

Dalam menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

skripsi “Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Program POS PAUD 

metode SMARTER”. 

Maka perlu  menjelaskan apa yang dimaksud judul tersebut. 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System 

(DSS) adalah suatu system interaktif berbasis komputer yang dapat memantu 

para pengambil keputusan dalam mengambil keputusan menggunakan data 

dan model untuk memecahkan persoalan yang bersifat tidak struktur (Turban 

& Aroson, 2001) 

2. Kelayakan 

Kelayakan adalah studi awal untuk merumuskan informasi yang 

dibutuhkan oleh pemakai akhir, kebutuhan sumber daya, biaya, manfaat 

dan kelayakan proyek yang diusulkan. (O’Brien,2005). Dalam Kelayakan 

disini membahas syarat pendirian Pos PAUD agar bisa tercatat atau diakui 

oleh UPTD Pendidikan Kecamatan Gunung Pati. 

3. POS PAUD 

Pos PAUD merupakan bentuk dari layanan PAUD yang 

penyelenggaraannya dapat diintegrasikan dengan layanan Bina Keuarga 



 
 

 
 

Balita (BKB) dan atau Posyandu bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

4 tahun.(Juknis penyelenggaraan POS PAUD,2013) 

4. Metode SMARTER 

Perhitungan penilaian kriteria menggunakan metode SMARTER 

ini disebabkan karena pendekatan SMARTER (Simple Multi Atribut 

Rating Technique Expoiting Ranks) ini dapat bekerja pada situasi yang 

kompleks dan memungkinkan untuk melakukan suatu analisa dengan data 

dengan menentukan bobot, pembobotan pada metode SMARTER 

menggunakan range antara 0 sampai 1, sehingga mempermudah 

perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing alternatif 

(Edwards dan Baron,1994) 

Jadi dari penjelasan diatas dapat dipertegaskan bahwa judul dari 

skripsi ini adalah Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Program POS 

PAUD dengan metode SMARTER.   

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas maka masalah yang akan 

dikaji dalam pembuatan apilkasi ini adalah  

1. Bagaimana cara mewujudkan Sistem Pendukung Keputusan 

Kelayakan Pos PAUD? 

2. Bagaimana cara kinerja Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan 

Pos PAUD? 



 
 

 
 

3. Bagaimana cara penerapan perhitungan metode SMARTER dalam  

menentukan hasil pada Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan 

Pos PAUD?  

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Mencegah melebernya masalah yang akan diteliti maka  

menggunakan beberapa batasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Pada sistem pendukung Keputusan (SPK) ini hanya memberikan 

keputusan program tersebut sudah memenuhi syarat atau belum untuk 

persyaratan agar terdatar sebagai lembaga pendidikan resmi untuk POS 

PAUD dikawasan Semarang kecamatan Gunung Pati.  

2. Kriteria-kriteria penilaian yang diguakan adalah kelembagaan, sarana 

dan prasarana, pendidik dan tenaga pendidik, pesertadidik, integrasi  

sebuah layanan, admisitrasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

Administrasi penyelenggaraan, keterlibatan orang tua, kemitraan.  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan yang dapat digunakan sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan  kelayakan Program POS PAUD metode 

SMARTER yang dapat menampilkan kekurangan pada program Pos 

PAUD tersebut dan dapat memberikan peringkat. 

 



 
 

 
 

1.6. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Dapat membantu mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang 

telah didapat di bangku perkuliahan sehingga menunjang persiapan 

untuk terjun ke dunia kerja. 

2. Dapat menambah wawasan yang lebih luas tentang pembuatan 

aplikasi Sistem Pendukung keputusan. 

b. Bagi Jurusan Teknik Elektro 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan studi kasus bagi pembaca dan acuan 

bagi mahasiswa. 

2. Sebagai bahan referensi bagi pihak perpustakaan dan bahan acuan 

yang dapat menambah ilmu pengetahuanbagi pembaca. 

c. Bagi Lembaga 

1. Dapat membantu pihak UPTD Pendidikan Kecamatandalam 

menentukan kelayakan Program POS PAUD metode SMARTER. 

2. Dalam mendapatkan keputusan yang objektif dalam menilai 

kelayakan dan mempersingkat waktu penilaian dalam mengambil 

keputusan. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.7. Sistematika Penulisan 

a. Bab I Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah, penegasan judul, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

b. Bab II Landasan Teori 

Bab ini berisi landasan teori yang menguraikan teori-teori yang berkaitan 

dengan perancangan Sistem Pendukung Keputusan yang meliputi Sistem 

Pendukung Keputusan, Pos PAUD, Software Pendukung Pembuatan 

Sistem, UML. 

c. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas analisis data dan perencanaan sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan yang meliputi waktu dan tempat peneitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik pengembangan sistem.  

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pengujian sistem yang telah 

dibuat dan memastikan sistem berjalan baik sesuai tujuan penelitian dan 

kebutuhan yang diperlukan pengguna. 

e. Bab V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.r
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 
Kajian teori yang digunakan dalam penelitian diantaranya Sistem 

Pendukung Keputusan, Pos PAUD, software pendukung pembuatan sistem dan 

UML. 

2.1.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Pada dasarnya SPK atau Sistem Pendukung keputusan dirancang untuk 

menunjang seluruh tahapan pembuatan keputusan yang dimulai dari tahap 

mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan 

yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan, sampai pada kegiatan 

evaluasi pemilihan alternatif. Dukungan keputusan dapat diberikan  dalam 

konfigurasi secara berbeda beda. 

Konfigurasi tersebut tergantung pada sifat situasi keputusan manajemen 

dan teknologi spesifik yang digunakan untuk dukungan. Teknologi ini dirakit dari 

empat komponen dasar (masing-masing dengan beberapa variasi): data, model, 

antarmuka pengguna, dan (opsional) pengetahuan. Masing-masing komponen 

dikelola dengan perangkat lunak yang tersedia secara komersil atau harus 

diprogram untuk tugas spesifik. Cara komponen tersebut dirakit menentukan 

kapabilitas utamanya dan sifat dukungan yang disediakan. 



 
 

 
 

 

2.1.1.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

Pada awalnya Turban & Aronson ( 1998 ), mendefenisikan sistem 

pendukung keputusan ( Decision Support System – DSS ) sebagai sistem yang 

digunakan untuk mendukung dan membantu pihak manajemen melakukan 

pembuatan keputusan pada kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. Pada 

dasarnya konsep DSS hanyalah sebatas pada kegiatan membantu para manajer 

melakukan pembuatan keputusan dan tidak melakukan penilaian serta 

menggantikan posisi dan peran manajer. 

Little (1970)mendefinisikan SPK sebagai sekumpulan prosedur berbasis 

model untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer 

mengambil keputusan. Bonczek, dkk., (1980) mendefinisikan SPK sebagai sistem 

berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi: 

sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan 

komponen DSS lain), sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain 

masalah yang ada pada SPK apakah sebagai data atau sebagai prosedur), dan 

sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari 

satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan). 

2.1.1.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan pada hakekatnya memiliki beberapa tujuan 

(Turban, 2005)yaitu: 



 
 

 
 

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi- 

terstruktur.  

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukan untuk 

menggantikan fungsi manajer.  

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada 

perbaikan efisiensinya.  

4. Kecepatan komputasi. Komputer memungkinkan para pengambil keputusan 

untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah. 

5. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan kualitas keputusan yang 

dibuat, misalnya: semakin banyak data yang diakses, makin banyak juga 

alternatif yang bisa dievaluasi.  

6. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. Menurut 

Simon (1977),otak manusia memiliki kemampuan yang terbatas untuk 

memproses dan menyimpan informasi. Orang-orang kadang sulit mengingat 

dan menggunakan sebuah informasi dengan cara yang bebas dari kesalahan.  

2.1.1.3  Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Karakteristik SPK yang dirumuskan oleh Minch dan Burns terdapat 4 

pokok karakteristik sebagai berikut:  

1. Interaksi langsung antara komputer antara komputer dengan pengambil 

keputusan.  

2. Dukungan menyeluruh dari keputusan bertahap ganda.  



 
 

 
 

3. Suatu sintesa dari konsep yang diambil dari berbagai bidang,antara lain ilmu  

komputer, psikologi,intelegensia buatan, ilmu sistem dan ilmu manajemen.  

4.Mempunyai kemampuan adaptif terhadap perubahan kondisi dan kemampuan 

berevolusi menuju sistem yang lebih bermanfaat. 

 

2.1.1.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Kusrini (2007: 25-26), aplikasi sistem pendukung keputusan bisa 

terdiri dari 4 subsistem, yaitu Manajemen Data,Manajemen Model,Antarmuka 

Pengguna dan manajemen berbasis pengetahuan untuk penjelasannya sebagai 

berikut: 

a. Subsistem Manajemen Data 

Subsistem manajemen data memasukkan satu database yang berisi 

data yang relevan untuk suatu situasi dan dikelola oleh perangkat lunak 

yang disebut sistem manajemen database (DBMS atau Data Base 

Management System). Subsistem manajemen data bisa diinterkoneksikan 

dengan data warehouseperusahaan, suatu repositori untuk data perusahaan 

yang relevan dengan pengambilan keputusan. 

b. Subsistem Manajemen Model 

Merupakan paket perangkat lunak yang memasukan model 

keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif lain yang 

memberikan kapabilitas analitik dan manajemen perangkat lunak yang tepat. 

Bahasa-bahasa pemodelan untuk membangun model-model kustom juga 

dimasukkan. Perangkat lunak itu sering disebut sistem manajemen basis 



 
 

 
 

model (MBMS). Kompnen tersebut bisa dikoneksikan ke penyimpanan 

korporat atau eksternal yang ada pada model. 

c. Subsistem Antarmuka Pengguna 

Pengguna berkomunikasi dengan dan memerintahkan sistem 

pendukung keputusan melalui subsistem tersebut. Pengguna adalah bagian 

yang dipertimbangkan dari sistem. Para peneliti menegaskan bahwa 

beberapa kontribusi unik dari sistem pendukung keputusan berasal dari 

interaksi yang intensif antara komputer dan pembuat keputusan.  

d. Subsistem Manajemen Berbasis-Pengetahuan 

Subsistem tersebut mendukung semua subsistem lain atau bertindak 

langsung sebagai suatu kompunen independen dan bersifat opsional.  

Selain memberikan intelegensi untuk memperbesar pengetahuan si 

pengambil keputusan, subsistem tersebut bisa diinterkoneksikan dengan 

repositori pengetahuan perusahaan (bagian dari sistem manajemen 

pengetahuan), yang kadang-kadang disebut basis dalam pengetahuan 

organisasional. 

2.1.1.5 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan 

SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang 

dapat diambil dari SPK (Kusrini, 2007)  yaitu pengambilan secara cepat,luas,dan 

alternative,untuk penjelasan sebagai berikut: 

a. SPK dapat memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam 

memperoses data atau informasi bagi pemakainya. 



 
 

 
 

b. SPK dapat membantu pengambilan keputusan lebih cepat serta hasilnya 

dapat diandalkan. 

c. SPK dapat menghasilkan solusi dengan keputusan, dan juga mampu 

menyajikan berbagai alternative pemecahan masalah. 

2.1.1.6 Tahapan Pengambilan Keputusan 

Suryadi dan Ramdhani (2002:26), menyebutkan bahwa tahapan rancang 

bangun SPK terdiri dari 3 macam yaitu identifikasi tujuan rancang 

bangun,perancangan pendahuluan dan perancangan sistem,penjelasannya sebagai 

berikut:  

a. Identifikasi tujuan rancang bangun, yang bertujuan untuk menentukan 

arah dan sasaran yang hendak dicapai dalam pembuatan suatu sistem 

pendukung keputusan.  

b. Perancangan pendahuluan untuk merumuskan kerangka dan ruang 

lingkup sistem pendukung keputusan serta persyaratan tujuan yang 

mesti dipenuhinya, memilih konsep-konsep, menganalisis dan 

mengaplikasi model pembuatan keputusan yang relevan dengan tujuan 

sistem yang akandibangun. 

c. Perancangan sistem, yang diawali dengan analisis sistem untuk 

merumuskan spesifikasi sistem pendukung keputusan dilanjutkan 

dengan perancangan konfigurasi sistem, beserta perangkat keras dan 

perangkat lunak pendukungnya. 

 

 



 
 

 
 

2.1.2 Pos PAUD 

Pos PAUD adalah bentuk layanan PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 

yang penyelenggaraannya dapat diintegrasikan dengan layanan Bina Keluarga 

Balita (BKB) dan Posyandu yang pengelolaannya di bawah pembinaan 

pemerintah desa atau kelurahan. 

2.1.2.1Penjelasan Evaluasi program Pos Paud 

Evaluasi Program bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan 

program PAUD. Evaluasi program mengukur sejauh mana indikator keberhasilan 

penyelenggaraan PAUD yang bersangkutan.Dalam evaluasi program mencakup 

benerapa penilaian terhadap: (1) kinerja pendidik  dan pengelola,(2) Program 

pembelajaran,(3) Administrasi kelompok.Dalam evaluasi Program dilakukan oleh 

petugas UPTD (Unit Pelaksanaan Tingkat Daerah)  Kecamatan bersama unsur 

terkait. Evaluasi program dapat dilakukan setidaknya setiap akhir tahun kegiatan 

belajar anak. 

2.1.2.2 Kriteria pada Evaluasi program Pos PAUD 

 Berdasarkan Buku yang berjudul Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pos 

PAUD terdapat Format Penilaian Keberasilan Program Pos PAUD yang berisikan 

ketentuan penilaian indikator beserta skornya. 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 2.1 Tabel Keberasilan Progam Pos PAUD 
No Aspek Indikator Skor 

1 Kelembagaan (komponen a.l: Ijin 
operasional,  Papan nama,Struktur 
organisasi,Visi,misi dan tujuan, 
lembaga, rekening lembaga, NPWP) 

a. Memiliki > 6 komponen 3 
b. Memiliki 4 - 6 komponen 2 
c. Memiliki < 4 komponen 1 

2 Sarana prasarana   
a. Luas ruangan bermain a. Luas ruangan >3m2/anak 3 

b. Luas ruangan 3m2/anak 2 
c. Luas ruangan < 3m2/anak 1 

b. Kondisi (kriteria: bersih, rapi, 
terang,ventilasi, aman, nyaman) 

a. Memenuhi >4 kriteria 3 
b. Memenuhi 3-4 kriteria 2 
c. Memenuhi 1-2 kriteria 1 

c. APE (kriteria: indoor, outdoor, APE 
dari bahan limbah di lingkungan 
sekitar) 

a. Memenuhi 3 kriteria 3 
b. Memenuhi 2 kriteria 2 
c. Memenuhi 1 kriteria 1 

d.    Adanya akses ke kamar kecil/toilet 
(kriteria: memiliki kamar kecil sendiri,  
terawat bersih, ada air mengalir, 
tersedia sabun) 

a. Memenuhi >3 kriteria 3 
b. Memenuhi 2 -3 kriteria 2 
c. Memenuhi 1 kriteria 1 

3 Pendidik dan tenaga kependidikan   
a. Kualifikasi Pendidik a. S1 3 

b. SMA / sederajat 2 
c. SMP / sederajat 1 

b. Kompetensi Pendidik a. > 80% pendidik telah  
mengikuti pelatihan/kursus  
PAUD 

3 

b. 60 _ 80 % pendidik telah  
mengiikuti pelatihan/kursus  
PAUD 

2 

c. < 60% pendidik telah  
mengikuti pelatihan/kursus  
PAUD 

1 

c. Kehadiran a. > 80% 3 
b. 60 - 80% 2 
c. < 60 % 1 

d. Pengelola a. S1 3 
b. SMA / sederajat 2 
c. SMP / sederajat 1 

e. Kompetensi pengelola a. > 80% pengelola telah  
mengikuti pelatihan/kursus  
pengelolaan PAUD 

3 

b. 60 -80 % pengelola telah  
mengiikuti pelatihan/kursus  
pengelolaan PAUD 

2 

c. < 60% pengelola telah  
mengikuti pelatihan/kursus  
pengelolaan PAUD 

1 



 
 

 
 

No Aspek Indikator Skor 
 f. Kehadiran a. > 80%  3 

b. 60-80%    2 
c. < 60 %  1 

4 Peserta didik   
a. Jumlah   a. > 25 anak 3 

b. 20 _ 25 anak 2 
c. < 20 anak 1 

b. Pengelompokan usia anak (kelompok 
usia < 2 tahun, usia 2-3 tahun,  usia 3-4 
tahun, usia 4-5 tahun, usia 5-6 tahun) 

a. Ada 5 kelompok usia 3 
b. Ada 3 -4 kelompok usia 2 
c. Ada 1-2 kelompok usia 1 

c. Kehadiran a. > 80%  3 
b. 60 - 80%   2 
c. < 60 %  1 

5 Integrasi layanan (pospaud, posyandu, 
BKB) 

a. Terintegrasi 3 layanan    3 
b. Terintegrasi 2 layanan   2 
c. Hanya 1 layanan  1 

6 Frekuensi Kegiatan a. 4x pertemuan dalam1 minggu   3 
b. 3x pertemuan dalam1minggu    2 
c. 2x pertemuan dalam1 minggu  1 

7 Administrasi pembelajaran (kriteria: 
program tahunan  - prota, program 
semester - promes, program bulanan, 
rencana kegiatan mingguan - RKM, 
RKH, instrumen penilaian harian 
danlaporan perkembangan anak) 

a. Memenuhi >4 kriteria    3 
b. Memenuhi 3 -4 kriteria   2 

c. Memenuhi 1-2 kriteria  1 

8 Pelaksanaan pembelajaran 
(kegiatan:pembukaan, inti, penutup/ 4 
pijakan, melakukan penilaian harian) 

a. Mencakup semua kegiatan   3 
b. Mencakup 3 kegiatan   2 
c. Mencakup  1-2 kegiatan  1 

9 Administrasi penyelenggaraan 
(komponen a.l: buku induk, buku daftar 
hadir anak, buku daftar pengelola dan 
pendidik, buku daftar hadir Pendidik, 
buku daftar hadir pengelola, buku tamu, 
buku inventaris, buku agenda surat 
masuk dan keluar, buku kas) 

a. Memenuhi > 6 komponen   3 
b. Memenuhi 4-6 komponen  2 

c. Memenuhi < 4 komponen  1 

10 Keterlibatan orangtua (bentuk 
dukungan:kontribusi pendanaan, 
keterlibatan dalam pembelajaran, 
dukungan sarpras, keterlibatan  
dalam komite/kelompok pertemuan 
orangtua, dll) 

a. 3 bentuk dukungan   3 
b. 2 bentuk dukungan    2 
c. 1 bentuk dukungan  1 

11 Kemitraan (mitra: Puskemas, BKKBN,  
Himpaudi, Forum, dan pemerintah 
desa/kelurahan, penilik, dunia usaha, 
dll) 

a. Memiliki > 3 mitra   3 
b. Memiliki 3 mitra   2 
c. Memiliki 1-2 mitra  1 

 



 
 

 
 

Keterangan: 

a. Standar saran dan Prasarana 

Standar sarana dan prasarana meliputi jenis,kelengkapan dan 

kualitas yang digunakan dalam menyelenggarakan proses penyelenggaraan 

PAUD.Untuk  prinsipnya pada sarana prasarana yaitu aman,nyaman terang 

dan memenuhi kriteria kesehatan bagi anak.Untuk persyaratannya 

memiliki ruang anak dega rasio minimal 3 m² per peserta didik 

alat,memiliki jamban dengan air bersih kemudian memiliki alat permainan 

edukadif baik buatan guru,anak dan pabrik serta memiliki fasilitas 

permainan baik didalam maupun diluar ruangan.(Novan Ardy Wiyani dan 

Barnawi,2014,214-215) 

b. Standar Pengelolaan 

Standar pengelolaan kegiatan manajemen kesatuan lembaga PAUD 

yang berkaitan dengan percanaan,pelaksanaan dan pengawasan 

penyelenggaran PAUD.PAUD jalur formal menerapkan manajemen 

sekolah yang ditunjukan dengan kemandirian,kemitraan,partisipasi 

,keterbukaan dan akuntabilitas.Visi,Misi dan tujuan lembaga dirumuskan 

oleh pimpinan lembaga bersama masyarakat,pendidikdan tenaga 

kependidikan.(Novan Ardy Wiyani dan Barnawi,2014,216-217) 

c. Standar Pembiayaan 

Standar pembiayaan meliputi jenis,sumber dan pemanfaatan,serta 

pengawasan dan pengembangan yang dipertanggung jawaban dan dalam 

penyelengaaraan lembaga PAUD yang dikelola secara baik dan 



 
 

 
 

transparan.Biaya investasi, operasional dan personal dapat diperoleh dari 

pemerintah, pemerintah daerah, yayasan, partisipasi masyarakat dan pihak 

yang lain yang tidak mengikat. (Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, 2014, 

216-217) 

 

2.1.3 Metode SMARTER (Simple Multi Attribute Rating Technique ) 

Pada Sub bagian metode SMARTERini akan dipaparkan tentang 

pengertian metodeSMARTER dan proses pemodelan  metode SMARTER. 

 

2.1.3.1 Pengertian Metode SMARTER (Simple Multi Attribute Rating 

TechniqueExploiting Ranks) 

SMARTER (Simple Multi Attribute Rating Technique Exploiting 

Ranks)merupakan modifikasi dari metode SMART (Simple Multi Attribute 

Rating Technique) yangdiusulkan oleh Edwards dan Baron (1994), dimana kedua 

metode ini digunakan untukmenentukan bobot dari setiap kriteria.Pembobotan 

pada metode SMARTER menggunakanrange antara 0 sampai 1, sehingga 

mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai padamasing-masing alternatif. 

Ada 2 hal yang mendasari metode SMARTER (menurut Edwards dan Baron) 

yaitu : 

1. Teknik yang sederhana, sehingga dapat digunakan oleh pembuat keputusan. 



 
 

 
 

2. Teknik yang mudah guna mendapatkan keputusan yang dapat diandalkan. 

Yang membedakan antara metode SMARTER dan SMART adalah 

masalah pembobotan.Pada metode SMARTER, bobot dihitung dengan 

menggunakan rumus pembobotan RankOrder Centroid (ROC). 

Model fungsi utiliti linear yang digunakan oleh SMART adalah seperti 

berikut (Shepetukha,2001).  

 

Gambar 2.1 Rumus SMARTER 

Di mana : 

- wj adalah nilai pembobotan kriteria ke-j dari k kriteria,  

- uij adalah nilai utility alternatif i pada kriteria j.  

- Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari nilai n alternatif 

yang mempunyai nilai fungsi terbesar.  

- Nilai fungsi ini juga dapat digunakan untuk meranking nilai n alternatif  

Pada metode SMART, bobot dihitung dengan menggunakan rumus 

pembobotan Rank Order Certroid (ROC).ROC ini didasarkan  pada tingkat 

kepentingan atau prioritas dari kriteria.  

 

 



 
 

 
 

2.1.3.2 Pembobotan ROC (Range Order Centroid) 

ROC didasarkan pada tingkat kepentingan atau prioritas dari 

kriteria.Menurut Jeffreys dan Cockfiled (2008),teknik ROC memberikan 

bobot pada setiap kriteria sesuai dengan ranking yang dinilai berdasarkan 

tingkat prioritas.Biasanya dibentuk dengan pertanyaan”kriteria 1 lebih 

penting dari kriteria 2,yang lebih penting dari kriteria 3”dan seterusnya 

hingga,ditulis Cr1 ≥ C2 ≥ C3..........≥Crn.Untuk menentukan bobotnya, 

diberikan aturan yang sama yaitu W1 ≥ W2 ≥ W3 ≥ ....... ≥ Wn dimana W1 

merupakan bobot untuk kriteria C1.(Rahmah:2013) 

Selanjutnya jika k merupakan banyaknya kriteria,maka 

W1=
[1+1

2+1
3+⋯+1

𝑘𝑘]

𝑘𝑘
W2=

[0+1
2+1

3+⋯+1
𝑘𝑘]

𝑘𝑘
 W3=

[0+0+1
3+⋯+1

𝑘𝑘]

𝑘𝑘
 

Cara umum,pembobotan ROC dapat dirumusakan sebagai berikut, 

Wk=[1
𝐾𝐾

].� [1
𝑖𝑖
]

𝑘𝑘

𝑖𝑖=𝑘𝑘
 

 

2.1.3.3 Proses pemodelan  Metode SMARTER 

Langkah –langkah metode SMARTER adalah sebagai berikut  

(Rahmah : 2013 ): 

a. Identifikasi permasalahan agar keputusan yang diambil akan lebih terarah 

dan tidak menyimpang dari tujuan yang  kita capai. 

b. Tentukan alternatif, kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam membuat 

keputusan. 

c. Memberikan peringkat untuk setiap kriteria dan sub kriteria. 



 
 

 
 

d. Menghitung bobot menggunakan pembobotan ROC untuk setiap kriteria,hal 

ini bergantung pada peringkat yang telah diberikan pada langkah 3. 

e. Menghitung bobot menggunakan pembobotan ROC untuk setiap sub kriteria 

,hal ini tergantung pada peringkat yang telah diberikan pada langkah 3. 

f. Menghitung bobot akhir setiap kriteria degan mengalikan hasil langkah 4 

dengan hasil langkah 5. 

g. Memberikan penilaian pada semua kriteria untuk setiap alternatif. 

h. Menghitung utulitas terhadap setiap alternatif dengan mengguakan 

persamaan max∑ 𝑊𝑊𝑊𝑊 𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑈𝑘𝑘
𝑗𝑗=1 ,∀𝑖𝑖 = 1 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑛𝑛. 

i. Memutuskan,jika hanya datu alternatif yang akan dipilih,maka akan dipilih 

alternatif dengan utilitas paling besar. 

2.1.4 Software Pendukung Pembuatan Sistem 

Pada skripsi ini akan digunakan 3 aplikasi untuk mendesain tampilan 

sistem dan perancangan database. Adapun aplikasi yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

a. Sublime 

b. MySQL 

c. PHP 

2.1.4.1 Sublime 

Sublime Text adalah teks editor berbasis Python, sebuah teks editor yang 

elegan, kaya akan fitur, cross-platform, mudah dan simpel yang cukup terkenal di 

kalangan pengembang dan desainer.  

http://www.sublimetext.com/docs/3/porting_guide.html


 
 

 
 

Para programmer biasanya menggunakan sublime Text untuk menyunting 

source code yang sedang ia kerjakan. Sampai saat ini Sublime Text sudah 

mencapai pada versi 3 Beta. 

2.1.4.2 Database MySQL 

MySQL merupakan bagian dari database atau basis data.Sedangkan basis 

data adalah kumpulan informasi yang terorganisasi dan disajikan untuk tujuan 

khusus.Basis data terkomputerisasi dapat di-update, file bisa terorganisasi, dan 

informasi dapat dibaca, dicari dengan cepat, dan di-retrive menggunakan 

komputer.Istilah basis data sering disalah gunakan sebagai sinonim untuk sistem 

manajemen basis data (DBMS),padahal keduanya tidak sama.Sistem manajemen 

basis data adalah mekanisme perangkat lunak dalam pengolahan data.(Janner 

Simarmata,2007,13) 

Kemudian untuk pengertianMySQLadalah sebuah system manajemen 

database relasi(relational database management sistem ) yang bersifat “terbuka ” 

atau open source.Terbuka maksudnya adalah MYSQL boleh di download oleh 

siapa saja,baik versi kode program aslinya(source code program) maupun versi 

binernya(executable program) dan bisa digunakan seseorang maupun sebagai 

suatu program komputer.(Arbie,2004,1) 

MySQL pada awalnya diciptakan pada tahun 1995, oleh Michael "Monty" 

Widenius, seorang programmer komputer asal Swedia. Monty mengembangkan 

sebuah sistem database sederhana yang dinamakan UNIREG yang menggunakan 

koneksi low-level ISAM database engine dengan indexing. Pada saat itu Monty 

bekerja pada perusahaan bernama TcX di Swedia. 



 
 

 
 

TcX pada tahun 1994 mulai mengembangkan aplikasi berbasis web, dan 

berencana menggunakan UNIREG sebagai sistem database. Namun sayangnya, 

UNIREG dianggagap tidak cocok untuk database yang dinamis seperti web. 

TcX kemudian mencoba mencari alternatif sistem database lainnya, salah 

satunya adalah mSQL (miniSQL).Namun mSQL versi 1 ini juga memiliki 

kekurangan, yaitu tidak mendukung indexing, sehingga performanya tidak terlalu 

bagus. 

Dengan tujuan memperbaiki performa mSQL, Monty mencoba 

menghubungi David Hughes (programmer yang mengembangkan mSQL) untuk 

menanyakan seberapa tertarik mengembangkan sebuah konektor di mSQL yang 

dapat dihubungkan dengan UNIREG ISAM sehingga mendukung indexing. 

Namun saat itu Hughes menolak, dengan alasan sedang mengembangkan 

teknologi indexing yang independen untuk mSQL versi 2. 39. 

Dikarenakan penolakan tersebut, David Hughes, TcX (dan juga Monty) 

akhirnya memutuskan untuk merancang dan mengembangkan sendiri konsep 

sistem database baru.Sistem ini merupakan gabungan dari UNIREG dan mSQL 

(yang source codenya dapat bebas digunakan).Sehingga pada May 1995, sebuah 

RDBMS baru, yang dinamakan MySQL dirilis. 

David Axmark dari Detron HB, rekanan TcX mengusulkan agar MySQL 

di “jual” dengan model bisnis baru.Dia mengusulkan agar MySQL dikembangkan 

dan dirilis dengan gratis. Pendapatan perusahaan selanjutnya di dapat dari menjual 

jasa “support” untuk perusahaan yang ingin mengimplementasikan MySQL. 

Konsep bisnis ini sekarang dikenal dengan istilah Open Source. 



 
 

 
 

Pada tahun 1995 itu juga, TcX berubah nama menjadi MySQL AB, 

dengan Michael Widenius, David Axmark dan Allan Larsson sebagai pendirinya. 

Titel “AB” dibelakang MySQL, adalah singkatan dari “Aktiebolag”, istilah PT 

(Perseroan Terbatas) bagi perusahaan Swedia.MySQL memiliki beberapa 

keistimewaan, antara lain: 

a. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi 

seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan 

masih banyak lagi.  

b. Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai 

perangkat lunak sumber terbuka, dibawah lisensi GPL sehingga dapat 

digunakan secara gratis.  

c. Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu 

yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.  

d. Performance tuning. MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam 

menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak 

SQL per satuan waktu.  

e. Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, 

seperti signed atau unsigned integer, float, double, char, text, date, 

timestamp, dan lain-lain.  

f. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh 

yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query).  



 
 

 
 

g. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level 

subnetmask,nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang 

mendetail serta sandi terenkripsi.  

h. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam 

skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu 

tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung 

mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.  

i. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan 

protokol TCP atau IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).  

j. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan 

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, Bahasa 

Indonesia belum termasuk di dalamnya. 

k. Antar Muka. MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagai 

aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API 

(Application Programming Interface).  

l. Klien dan Peralatan. MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan 

(tool)yang dapat digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap 

peralatan yang ada disertakan petunjuk online.  

m. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam 

menangani ALTER TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam 

PostgreSQL ataupunOracle.  

 

 



 
 

 
 

2.1.4.3 PHP 

Penggunaan bahasa pemograman pada skripsi ini guna untuk membangun 

desain website yang digunakan untuk user interface agar lebih mudah dalam 

penggunaan sistem pendukung keputusan ini. Berikut akan dipaparkan mengenai 

pengenalan, kelebihan dan konsep kerja PHP. 

a. Pengenalan PHP 

PHP merupakan singkatan dari “ Hypertext Prepocessor”. Pada awalnya 

PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (situs personal) dan PHP 

itu sendiri pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, dan pada 

saat PHP masih bernama FI (Form Interpreter), yang wujudnya berupa 

sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. 

Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum. PHP adalah 

sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaksnya 

mirip dengan bahasa pemograman C, Java, asp dan Perl, ditambah beberapa 

fungsi PHP yang spesifik dan mudah dimengerti (Efendy Rasjid, 2014). 

PHP digunakan untuk membuat tampilan web menjadi lebih dinamis, 

dengan PHP anda bisa menampilakn atau menjalankan beberapa file dalam 1 file 

dengan cara di-include atau require. PHP itu sendiri sudah dapat berinteraksi 

dengan beberapa database walaupun dengan kelengkapannya yang berbeda, yaitu 

seperti : DBM, FilePro, Informix, MSSQL, MySQL, Oracle dll. 

b. Kelebihan PHP 

Banyak sekali kelebihan yang dimiliki PHP dalam pembuatan aplikasi 

berbasis web, Diantaranya : 



 
 

 
 

1. Bisa membuat Web menjadi dinamis. 

2. PHP bersifat Oper Source yang berarti dapat digunakan oleh siapa saja 

secara gratis. 

3. Program yang dibuat oleh PHP dapat dijalankan oleh semua Sistem 

Operasi karena PHP berjalan secara Web Base yang artinya semua Sistem 

Operasi bahkan HP yang mempunyai Web Browser dapat menggunakan 

program PHP. 

4. Aplikasi PHP lebih cepat dibandingkan ASP maupun Java. 

5. Mendukung banyak paket database seperti MySQL, Oracle, PostgrSQL, 

dan lain-lain. 

c. Konsep Kerja PHP 

Konsep kerja PHP diawalai dengan permintaan suatu halaman web oleh 

browser, berdasarkan URL (Uniform Resource Locator) atau dikenal sebagai 

sebuah alamat internet, browser mendapat alamat dari web server, browser 

kemudian mengidentifikasi halaman yang dikehendaki dan menyampaikan segala 

informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya web server akan 

mencarikan berkas yang diminta dan mencarikan isinya ke mesin PHP dan mesin 

inilah yang akan memproses dan memberikan hasilnya berupa kode HTML ke 

web server menyampaikan ke client. 

 

 

 

 



 
 

 
 

2.1.5 UML (Unified Modeling Language) 

Pada skripsi ini digunakan pemodelan UML (Unified Modeling Language) 

dalam perancangan desain sistem, berikut akan dipaparkan penjelasan UML, 

identifikasi factor, user case diagram, activity diagram, sequence diagram dan 

class diagram. 

 

2.1.5.1 Penjelasan UML 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa untuk 

menentukan, visualisasi, kontruksi dan mendokumentasikan artifact (bagian dari 

informasi yang di gunakan atau di hasilkan dalam suatu proses pembuatan 

perangkat lunak, artifact dapat berupa model,deskripsi atau perangkat lunak 

lainnya. 

UML merupakan suatu kumpulan teknik terbaik yang telah terbukti sukses 

dalam memodelkan sistem yang besar dan kompleks, UML tidak hanya 

digunakan dalam proses pemodelan perangkat lunak, namun hampir dalam semua 

bidang yang membutuhkan pemodelan. 

Dalam skripsi ini perancangan sistem menggunakan beberapa jenis UML 

diantaranya, yaitu : 

a. Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

c. Sequence Diagram 

 

 



 
 

 
 

2.1.5.2 Use Case Diagram 

Use case adalah abstraksi dari interaksi antara system dan actor.Use case 

diagrambekerja dengan cara mendeskripsikan tipe interaksi antara user sebuah 

system dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah system 

dipakai.Use Case Diagram berguna dalam tiga hal : 

a. Menjelaskan fasilitas yang ada (requirements) 

Use Case baru selalu menghasilkan fasilitas baru ketika sistem dianalisis, dan 

design menjadi lebih jelas. 

b. Komunikasi dengan klien 

Penggunaan notasi dan simbol dalam use case diagram membuat 

pengembang lebih mudah berkomunikasi dengan klien-kliennya. 

c. Membuat test dari kasus-kasu secara umum 

Kumpulan dari kejadian-kejadian untuk use case diagram bisa dilakukan test 

kasus layak untuk kejadian-kejadian tersebut. 

 

2.1.5.3Activity Diagram 

Diagram yang menggambarkan berbagai aktivitas dalam sistem 

sebagaimana dari awal kasus hingga akhir kasus, activity diagram juga dianggap 

sebagai pengganti flowchart yang lebih mudah dibuat dan lebih elegant 

pembuatannya dibandingkan dengan sebuah flowchart atau alur dari visio. 

 

 

 



 
 

 
 

2.1.5.4Sequence Diagram 

Diagram yang memberikan gambaran tentang interaksi atau hubungan 

suatu objek dengan objek lainnya dan memungkinkan terjadinya komunikasi antar 

objek tersebut. Pada diagram ini diperuntukan untuk menggambarkan suatu alur 

aktor dalam sebuah program, bagaimana suatu kasus dimulai hingga akhir 

peristiwa. 

 

2.2 Penelitian Relevan 

Pada jurnal nasional tentang POS PAUD berjudul“Penyelenggaraan 

Program di POS PAUD Cinta Ibu di desa Pangempon kecamatan  Bawang 

Kabupaten Batang”.Yang ditulis oleh Sigit Dwi Handoko dan Achmad Rifa’i  

mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang membahas tentang perencanaan 

program,pelaksanaan program dan juga pengawasan program Kegiatan 

perencanaan program PosPAUD, pengelola dan penanggung jawab utamaadalah 

sebagai ketua,sedangkan anggota danpembantu adalah kader dan juga terdapat 

pendidik. Untuk tujuan dalamperencanaan program Pos PAUD Cinta Ibu 

yaitumemberikan layanan PAUD yang berbasiskemasyarakatan dengan mengisi 

waktu luanguntuk memberikan materi kepada orangtuanya. 

Kemudian untuk pelaksanaan program yang dilaksanakan di PosPAUD 

Cinta Ibu yaitu kegiatan pendidikan yangmeliputi Bina KeluargaBalita 

(BKB)seperti penyuluhan tentangpentingnya gizi bagi anak dan 

lainyadilaksanakan bersama dengan kegiatan PosPAUD, serta kegiatan Posyandu 

yangdilaksanakan setiap satu bulan sekali padatanggal 5.Kemudian dalam 



 
 

 
 

Penyelenggaraan Pos Paud terdapat sarana prasarana termasuk APE(Alat 

Permainan Edukasi),Kerlibatan orang tua termasuk soal pembiayaan serta 

kelengkapan dalam Administrasi. 

 Pada jurnal nasional tentang metode SMARTER yaitu berjudul“Sistem 

Pendukung Kepetusan untuk menentukan produk asuransi jiwa bagi 

nasabah menggunakan metode SMARTER.Yang ditulis oleh Okfalisa dan Ade 

Gunawan mahasiswa (UIN Suka Riau)Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang membahas tentang metode SMARTER dapat digunakan untuk 

Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan produk asuransi jiwa bagi 

nasabah, untuk pemilihan asuransi dipertimbangkan dari aspek kriteria dan sub 

kriteria.Untuk kriteria ada dua jenis yaitu umum dan khusus sedangkan untuk 

Subkriteria masing masing ada 5 yaitu untuk umum terdapat Usia, Pekerjaan, 

Pendapatan, Jenis kelamin serta Status. Sedangkan untuk subkriteria terdapat 

Kesehatan pribadi, Aktifitas atau Kebiasaan, Info penyakit, Riwayat keluarga, 

Kondisi Nasabah Wanita. 

Kemudian pada jurnal selanjutnya yang berjudul“Decision Support System 

Of Reserve Building Cultural Revitalization Determination Using Simple Multi 

Attribute Rating Techniquy Exploiting Ranks Method”yang ditulis oleh Riza 

Alfita dari Universitas Trunijoyo Madura yang membahas metode SMARTER 

dapat digunakan untuk Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan 

revitalisasi cagar budaya.Dalam penentuan revitalisasi ada 2 kriteria yaitu Non 

Fisik dan Fisik, untuk Non Fisik ada 3 subkriteria yaitu Peran Sejarah,Komersial 



 
 

 
 

berhasil 

dan Sosial Budaya.Sedangkan untuk Fisik terdapat 4 subkriteria yaitu Estetika, 

Keluarbiasaan,Memperkuat Citra Kawasan dan terakhir Keaslian bentuk. 

Dengan adanya kasusdiatas,dapat disimpulkan dalam penilaian program 

Pos PAUD dapat dibuat Sistem Pendukung Keputusan. Untuk mengetahui apakah 

lembaga Pos PAUD tersebut layak terdaftar sebagai lembaga resmi yang  

diresmikan oleh UPT Dinas Kecamatan.Dan metode yang sangat cocok 

untukmenyelesaikan masalah terhadap kasus ini adalah SMART.  

Dengan beberapajurnal di atas dapat dibandingkan bahwasistem 

pendukung keputusan dengan obyek  kelayakan program Pos PAUD  masih 

belum ada dan metodeSMARTER dapat diaplikasikan untuk berbagaikasus 

pengambilan keputusan termasuk kelayakan program Pos PAUD. 

2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir ini dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah  

menyusun skripsi atupun saat penelitian.Adapun tahapannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Penelitian 
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Dalam kerangka pikiran terdapat 2 tahap yaitu tahap pengumpulan data 

dan tahap pengembangan sistem untuk tahap pengumpulan data terdapat 4 alur 

yang pertama mulai penelitiankemudian Observasi kemudian wawancara dan 

terakhir studi pustaka. Sedangkan tahap pengembangan sistem terdapat 3 alur 

yaitu analisis perangkat lunak atau apa yang dibutuhkan dalam membuat sistem 

aplikasi kemudian desain atau rancangan aplikasi dan yang terakhir source code 

atau pengamplikasian. Setelah 2 tahapan tersebut sudah selesai maka lanjut ke 

pengujian dan jika berhasil dalam pengujian maka akan mendapatkan hasilnya 

dan penelitian tersebut selesai,akan tetapi dalam pengujian tersebut  tidak berhasil 

maka kembali ke source code atau pengamplikasian untuk pengecekan kegagalan 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Pada pembahasan dan penelitian yang telah diuraikan ada beberapa 

kesimpulan yang di dapatkan yaitu: 

1. Dalam sistem pendukung keputusan kelayakan Pos PAUD ini bisa 

dijadikan sebagai alat bantu alternative dalam memeriksa kelengkapan 

persyaratan dalam pendirian Pos PAUD yang belum terdaftar di UPTD 

ataupun sebagai alat pemantau perkembangan Pos PAUD. 

2.  Sistem pendukung keputusan kelayakan program Pos PAUD ternyata bisa 

menggunakan metode perhitungan SMARTER dan juga dengan adanya 

metode SMARTER pengguna dapat memberikan prioritas  atau peringkat 

kriteria dengan pembobotan berdasarkan kebutuhan pengguna.  

3. Dalam pengujian sistem pendukung keputusan terdapat 3 tahapan yaitu uji 

blackbox untuk mengetahui sejauh mana sistem itu berjalan, kemudian uji 

materi dimana untuk mengetahui kelayakan isi materi tersebut dan terakhir 

uji pengguna yang digunakan untuk mengetahui kepuasan pengguna 

menggunakan aplikasi tersebut. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan,terdapat beberapa 

saran yang diperuntukkan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Dalam mengimplementasikan aplikasi sistem pendukung keputusan 

kelayakan program Pos PAUDuntuk selanjutnya dapat ditindak lanjuti 

hasil dari aplikasi tersebut.  

2. Untuk pengembangan aplikasi dalam  keamanan data perlu ditingkatkan. 

Dan dalam laporan data dapat dapat dicetak atau diexport menjadi pdf 

maupun document maupun sinkronkan dengan googledocs. 
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